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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bank pada dasarnya adalah entitas yang melakukan penghimpunan dana dari 

masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dengan kata lain melaksanakan fungsi 

intermediasi keuangan (Otoritas Jasa Keuangan). Menurut Sudarsono (2008 : 27), 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang memberikan kredit dan jasa perbankan 

lainnya di dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang dengan berdasarkan 

prinsip agama islam atau pun prinsip syariah.  

Perkembangan kegiatan usaha bank syariah yang ditandai dengan pertumbuhan 

yang cukup signifikan pada sejumlah indikator seperti jumlah bank, jaringan kantor, 

dana pihak ketiga dan pembiayaan yang diberikan, mengindikasikan bahwa 

perkembangan kegiatan usaha bank syariah selalu ditandai dengan tingkat ekspansi 

yang tinggi, yaitu ditunjukkan dengan tingginya demand terhadap jasa perbankan 

syariah.  

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2018) sejauh ini kinerja perbankan syariah 

masih terpantau positif. Perkembangan positif perbankan syariah juga ditunjukkan 

oleh perbaikan kondisi permodalan bank syariah, peningkatan kualitas pembiayaan 

yang disalurkan dan perbaikan tingkat efisiensi serta likuiditas perbankan syariah. 

Sebagai salah satu lembaga keuangan, perbankan memiliki peran penting yang 

dituntut untuk memiliki kinerja yang baik. Aspek penting dalam pengukuran kinerja 
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perbankan dalam mengukur tingkat efisiensi dalam melakukan kegiatan operasinya 

salah satunya adalah rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional atau 

BOPO. BOPO merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional yang di hasilkan. Biaya – biaya operasional terdiri atas biaya bunga 

simpanan berjangka, pinjaman diterima, Biaya tenaga kerja, pemeliharaan, Biaya 

perbaikan, aktiva tetap, inventaris, piutang, barang dan jasa pihak ketiga, sedangkan 

pendapatan operasional terdiri atas hasil bunga pinjaman yang diberikan dari bank-

bank lain dan hasil bunga pinjaman yang diberikan dari pihak ketiga bukan bank. 

Rasio inilah yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 

dalam melakukan kegiatan operasinya.  

Semakin kecil rasio BOPO, semakin kecil proporsi biaya operasional relatif 

terhadap pendapatan operasional sehingga akan mempengaruhi perubahan laba yang 

baik.  Sebaliknya, Semakin tinggi rasio BOPO maka semakin kecil efisien dari bank 

tersebut. Semakin tinggi biaya maka bank menjadi tidak efisien sehingga perubahan 

laba atau pendapatan operasional semakin kecil, perubahan laba itulah yang 

mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. Kondisi ini mencerminkan tidak 

efisiennya operasi perbankan syariah. Pengelolaan perbankan yang tidak efisien 

berakibat pada menurunnya keuntungan (laba) perbankan (Imronudin dan Ningrum, 

2017). 

BOPO juga merupakan parameter kinerja yang secara teoritis merupakan salah 

satu yang mendasari seluruh kinerja operasional perbankan. Kemampuan 
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menghasilkan output yang maksimal dengan input yang ada merupakan ukuran 

kinerja yang diharapkan (Iskandar, 2012). Wibowo & Syaichu (2013 : 10)  

mengungkapkan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On 

Assets. Namun penelitian Hendrayantu (2013 : 1) menyatakan BOPO tidak 

berpengaruh terhadap Return On Assets. 

Menurut Guru, Staunton, & Shanmugam (2000), Kinerja keuangan yang 

efisien adalah tujuan utama yang harus dicapai setiap bank dalam melakukan 

kegiatan usaha perbankannya. Indikator yang digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan suatu bank adalah dengan melihat sisi profitabilitasnya. Menurut 

Athanasoglou, Brissimis, & Delis (2005), bank yang memiliki profitabilitas yang 

baik akan mampu menahan guncangan negatif dan dapat berkontribusi dalam 

penciptaan stabilitas sektor keuangan negara. Oleh karena itu pentingnya untuk terus 

memantau dan memperhatikan tingkat kinerja perbankan. 

Menurut Sudiyatno (2010 : 126), Profitabilitas merupakan salah satu indikator 

yang tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. Ukuran profitabilitas pada 

perusahaan yang digunakan pada umumnya adalah rasio pengembalian aset (ROA). 

ROA memiliki peranan yang sangat penting dalam mengukur kinerja keuangan suatu 

bank, kondisi baik buruknya suatu bank bisa dilihat secara cepat melalui rasio ini. 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004, kriteria 

penetapan tingkat kesehatan suatu bank yaitu > 1.5 persen. 
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Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aktiva bank 

(Dendawijaya, 2009 : 118). Artinya ROA dapat menunjukkan seberapa efisien 

penggunaan aset untuk menghasilkan keuntungan atau laba. Semakin efisien kinerja 

bank dalam penggunaan asetnya, maka semakin efisien dan besar profit (laba) dan 

market share bank syariah yang akan diterima. Sebaliknya, semakin kecil Return On 

Asset, semakin kecil tingkat laba yang dicapai bank dan menunjukkan akan 

kurangnya manajemen bank dalam hal mengelola aktiva bank dalam meningkatkan 

pendapatan. Ismail (2011) mengungkapkan bahwa laba yang meningkat akan 

memiliki dampak pada peningkatan Return On Assetnya, karena return yang 

dihasilkan meningkat. 

Pada saat ini jumlah aset Bank Umum Syariah masih relatif kecil jika di 

bandingkan dengan perbankan konvensional meskipun pada perbankan syariah aset 

setiap tahunnya terus mengalami kenaikan yang positif.  

 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2018, diolah 

Grafik 1.1 Jumlah Asset Bank Syariah Indonesia (dalam milyaran rupiah) 
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Grafik 1.1 diatas terlihat perbedaan aset pada keduanya, pada aset perbankan 

konvensional terus mengalami kenaikan dimulai tahun 2014 sebesar 5.616.150 miliar 

rupiah sampai tahun 2018 yang nilai asetnya mencapai 8.088.346 miliar rupiah. 

Berbeda dengan aset bank umum syariah yang nilai asetnya pada tahun 2014 hanya 

mencapai 198.248 miliar rupiah. meskipun jumlah aset bank umum syariah dari 

tahun 2014-2018 terus mengalami peningkatan yang baik yakni sebesar 316.691 

miliar rupiah pada tahun 2018. Namun rata-rata aset bank umum syariah masih 

relatif kecil yakni sebesar 254.115 miliar rupiah dibandingkan dengan rata-rata asset 

perbankan konvensional yakni sebesar 6.763.567 miliar rupiah padahal mayoritas 

penduduk indonesia menganut agama muslim yang dimana pada logikanya 

seharusnya perbankan syariah bisa berpotensi lebih diminati dibandingkan perbankan 

konvensional. Ada beberapa faktor yang membuat perbankan syariah masih kurang 

diminati dibandingkan dengan perbankan konvensional yaitu produk bank syariah 

terbatas dan sedikitnya keuntungan yang didapatkan dibandingkan menabung di bank 

konvensional. Selain pada sisi jumlah asetnya, perkembangan perbankan syariah ini 

juga dipengaruhi oleh rasio keuangan perbankan lainnya. 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi tingkat Profitabilitas bank. Pangsa 

pasar (Market Share) adalah salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

bank. Pangsa pasar menjadi tolok ukur perusahaan dalam menilai kekuatan pasar 

yang dimiliki (Hasan & Basir, 2005). Keuntungan atas pangsa pasar mencerminkan 

keuntungan pasar karena perusahaan memproses keinginan pasar yang lebih baik 

karena telah mencapai skala ekonomi. (Belangkaehe, Engka,& Mandeij, 2014). 
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Market Share adalah bagian pasar yang dikuasai oleh suatu perusahaan dan 

seluruh potensi jual yang dinyatakan dalam bentuk persentase. Bentuk pengukuran 

dari perhitungan market share (pangsa pasar) digunakan data total aktiva bank 

syariah dan total aktiva perbankan nasional di indonesia. Market share dalam praktik 

bisnis merupakan suatu tumpuan, karena perusahaan dengan nilai pangsa pasar yang 

lebih baik akan menikmati keuntungan atas penjualan produk dengan lebih baik juga. 

Indikator keuangan yang mampu mempengaruhi tingkat fluktuasi pada nilai pangsa 

pasar adalah pendapatan bagi hasil, BOPO, ROA, Capital Adequancy Ratio, 

Kebijakan Capital Countercyclical Buffer, Jumlah Kantor Bank Syariah dan Jumlah 

Tenaga Kerja (SDM) Bank Syariah. 

Otoritas Jasa Keuangan (2017) mencatat pangsa pasar perbankan syariah terus 

meningkat. Pada Agustus 2017, pangsa pasar bank syariah sudah mencapai  5.44 

persen. jika dilihat, kontribusi aset bisnis syariah Indonesia dibandingkan global 

masih cukup rendah yaitu 2.5 persen dari total aset syariah global. Aset bisnis syariah 

Indonesia ini masih tertinggal jika dibandingkan dengan Arab Saudi yakni sebesar 33 

persen dan Malaysia sebesar 15.5 persen. 

Data Otoritas Jasa Keuangan hingga Agustus 2017, total aset keuangan syariah 

Indonesia (tidak termasuk Saham Syariah) mencapai Rp 1.048.8 triliun, yang terdiri 

aset Perbankan Syariah Rp 389.74 triliun, IKNB Syariah Rp 99.15 triliun, dan Pasar 

Modal Syariah Rp 559.59 triliun (Siaran Pers Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Jumlah 

tersebut jika dibandingkan dengan total aset industri keuangan yang mencapai Rp 
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13.092 triliun, maka market share industri keuangan syariah sudah mencapai 8.01 

persen. 

Tabel 1.1.  

Total Aset Keuangan Syariah Indonesia 

 

Industri 

Total Aset (dalam triliun rupiah) 

Syariah 
Market Share 

(%) Total (Konvesnsional + Syariah) 

Perbankan 7.158.40 389.74 5.44 

IKNB 2.073.43 99.15 4.78 

Pasar 

Modal 3.861.09 559.59 14.49 

Total 13.092.91 1.048.48 8.01 
Sumber : Siaran Pers Otoritas Jasa Keuangan, 2017 

Haronss(2004) menyatakan bahwa ada dua kategori yang mampu memengaruhi 

profitabilitas suatu bank. Pertama yakni faktor internal yang berkaitan dengan 

pengelolaan manajemen bank yang dapat diukur menggunakan rasio-rasio keuangan 

bank, seperti penghimpunan dana, manajemen modal, manajemen likuiditas dan 

manajemen biaya. Kedua yaitu faktor eksternal dimana faktor ini berada di luar 

kendali pihak manajemen bank, seperti kondisi makro ekonomi yang meliputi 

kebijakan moneter, Inflasi, Pertumbuhan ekonomi, Volatilitas tingkat suku bunga 

dan Money supply (Siamat 2005). 

Venieris dan Sebold (2005 : 237) mendefinisikan inflasi adalah kecenderungan 

meningkatnya tingkat harga umum secara terus menerus sepanjang waktu. 

Berdasarkan sumber atau penyebab atas kenaikan harga – harga yang belaku, 

menurut Sukirno (2000), inflasi biasanya dibedakan kepada tiga bentuk yaitu: (1) 

Inflasi tarikan permintaan (demand pull inflation) yaitu inflasi yang terjadi karena 



8 
 

terjadinya kenaikan permintaan atas suatu komoditas. (2) Inflasi desakan biaya (cost 

push inflation) yaitu inflasi yang terjadi karena adanya kenaikan biaya produksi. (3) 

Inflasi diimpor (imported inflation) yaitu inflasi yang disebabkan oleh terjadinya 

inflasi di luar negeri. 

Kenaikan tingkat inflasi akan berdampak pada beban operasional bank yang 

juga akan meningkat yang mengakibatkan keinginan masyarakat untuk menabung di 

bank berkurang, minat investor juga berkurang dalam mengivestasikan atau 

menambah modal guna membiayai produksinya kepada bank, sehingga hal ini akan 

mengakibatkan dana pihak ketiga menjadi menurun, sebagaimana kita tahu dana 

pihak ketiga merupakan salah satu modal utama bank dalam melakukan kegiatan 

operasinya, jika dana pihak ketiga tidak efisien atau menurun, maka akan berakibat 

pada turunnya tingkat profitabilitas bank sehingga laba atau keuntungan bank pun 

ikut menurun.  

Jika terjadi Infasi yang sangat tinggi (hyperinflation) akan menimbulkan 

ketidakpastian dalam usaha sehingga akan mengganggu kegiatan operasional bank, 

seperti pembuatan anggaran belanja dan perencanaan kredit, dimana hal ini akan 

mengganggu keadaan keuangan bank (Pohan, 2008). Hal ini bukanlah sesuatu hal 

yang baru bahwa inflasi yang tinggi mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi makro, 

tidak adanya lingkungan ekonomi makro yang stabil serta secara materi 

meningkatkan risiko bank, dan menurunkan profit bank (Ogowewe & Uche, 2006). 

Penelitian Duraj & Moci (2015 : 10) menyebutkan bahwa inflasi memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Sedangkan penelitian 
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Hidayati (2014 : 80) menunjukkan hasil yang sebaliknya dimana Inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank. 

Konsep dasar dalam penelitan ini akan membahas sejauh mana perbankan 

syariah tersebut dapat memperoleh tingkat efisiensinya dalam rasio BOPO, pangsa 

pasar (Market Share) dan Inflasi untuk mampu memberikan tingkat Profitabilitas 

atau keuntungan yang baik dalam perbankan syariah pada bank umum syariah 

tersebut. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh BOPO, Market Share dan Inflasi terhadap Profitabilitas 

Bank Umum Syariah”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas masalah yang dirumuskan adalah bagaimana 

pengaruh BOPO, Market Share dan Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh BOPO, Market Share 

dan Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah. 

1.4   Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan baik yang bersifat akademis 

maupun praktis. Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1.4.1 Manfaat akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan penulis 

tentang pengaruh BOPO, Market Share dan Inflasi terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Bagi masyarakat, penulis dan pembaca, penelitian ini diharapkan menjadi manfaat 

sebagai tambahan informasi dan masukan serta pertimbangan alternatif  mengenai 

pengaruh BOPO, Market Share dan Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah. 
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